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Menyusui Anak Bakal Diatur dengan Perda
JOGJA—Pemeriﬁtah Kota tahan maupun swasta. “Ini rumah sakit dan tenaga kese-
(Pemkot) Jogja merancang mengacu pada ketentuan PP. hatan’ di memberi susu,
Peraturan Daerah (Raperda) 33,2012 tentang Pemberian furmulapadabayi,”terang'lltty
tentang pemberian Air Susu AS] Eksklusif,” kata Tuty, di Diakui Tuty, pemberian
Ibu (ASI) Eksklusif dengan kantornya, Senin (18/2). ASI eksklusif di Jogja masih
mewajibkan pendirian  ru- Raperda juga mewajib- rendah, Dari Standar Pelayan-
ang laktasi di tempat publik, kan sarana melahirkan baik an Minimal sebesar 80%, saat
sarana kesehatan, gedung pe- rumah sakit maupun klinik ini baru mencapai 46,37%
merintahan dan swasta, untuk memberikan perawatan  dari total ibu melahirkan se-
Kepala Dinas Kesehatan gabung antara ibu dan bayi- banyak 4.500 orang pertahun.
(Dinkes) Jogja Tuty Setyowati nya setelah melahirkan. Bayi  “Ity juga menjadi satu alasan
mengatakan, selain mem- ditempatkan satu ruangan  selain tidak adanya sarana.
berikan jaminan hukum, dengan ibu agar memudah- Angka ibu hamil di Jogja seti-
keberadaan Perda pemberian kan proses Inisiasi Menyusu ap tahun tinggi,” jelas Tuty.
ASI eksklusif mengatur kewa- Dini (IMD) dan menyusui, Selama 2012, terdapat enam
jiban pendirian ruang laktasi. Hingga kini, baru Dinkes dan  ibu melahirkan meninggal du-
Ruang laktasi, kata dia, harus Puskesmas yang menyedia- nia dan angka bayi meninggal
disediakan di tempat publik, kan sarana tersebut. 50 bayi. Hal itu disebabkan
sarana kesehatan, pemerin- “Sarana kesehatan seperti  oleh gagal nafas, sesak nafas
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dan penyakit penyerta DB-HIV, Agus Prasetyo pada penutupan
“Masalah rendahnya pembe- Tapat paripurna mengatakan
rian ASI Eksklusif tersebut  draf Raperda ini akan diba-
disebabkan berat badan Jebih has Komisi D. “Perda ini salah
rendah. Ini akibat banyak ibu satu bentuk dukungan Pem-
terkena anemia akibat keku- kot akan kesehatan generasi
Tangan vitamin,” tuturnya, penerus. Ini wajib dilakukan,”
Wakil Ketua DPRD Jogja, kata ABUS. (Abdul Hamled Razak)*
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